BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Karya penciptaan dengan judul “SATWA LANGKA KALIMANTAN
(Enggang dan Ruai) Dalam Karya Anyaman Manik Dan Sulam Tapis”, telah
terwujud dengan melewati proses yang panjang dengan metode penciptaan
Practice Based Research (Penelitian Berbasis Praktek). Melalui tahapan
prakteknya yaitu eksplorasi, eksperimen dan eksekusi. Bentuk karya yang
disajikan merupakan hasil kemurnian dan kejujuran Penulis dalam
mengekspresikan rasa akan gejala lingkungan alam dan fenomena budaya di
sekitarnya.

Hutan adalah sumber daya alam yang mempunyai banyak fungsi bagi
kehidupan. Dari sana muncul sebuah tradisi kebudayaaan yang melahirkan
norma-norma, adat istiadat, nilai-nilai dan pandangan hidup yang dapat
memberikan sebuah tatanan kehidupan yang lebih baik. Disamping itu burung
Enggang dan burung Ruai memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga
ekosistem hutan. Mereka diambang kepunahan akibat perilaku manusia yang
menyimpang akan nilai fungsi lingkungan alam dan budaya. Perkembangan
teknologi yang semakin berbobot di zaman era millennial harus mampu
menyelaraskan keharmonisan antara manusia dengan makhluk hidup lainnya.

Karya seni merupakan media untuk menuangkan ide, gagasan, imajinasi,
dan ekspresi diri. Di dalam seni manusia mengekspresikan ide-idenya,

pengalaman keindahan atau pengalaman estetiknya (Soedarso, 2006:41). Berkarya
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seni bukan sekedar menciptakan karya, melainkan ada suatu tanggung jawab
moral dengan kepuasan batin terhadap karya yang diciptakan. Sebagian besar
seniman dalam berkarya tidak lepas dengan fenomena-fenomena lingkungan alam
dan budaya yang ada disekitarnya. Salah satunya bisa ditinjau dari nilai estetis,
nilai historis dan makna filosofis burung Enggang dan burung Ruai yang sudah
direpresentasikan ke dalam karya seni kriya di penciptaan ini.

Proses kreatif penciptaan karya dimulai dengan mengeksplorasi sumber
ide, data acuan dan landasan teori. Selanjutnya melakukan tahapan eksperimen
dengan mengolah material dengan teknik perwujudannya yaitu anyaman manik
dan sulam tapis. Material utama yang digunakan terdiri dari berbagai macam jenis
benang dan serat alam serta manik-manik yang terbuat dari plastik, keramik dan
kayu. Dalam proses eksekusi, wujud karya yang dihasilkan berjumlah lima buah
yang terdiri dari tiga buah karya panel dua dimensi dan dua buah karya tiga
dimensi. Setiap

Karya-karya yang disajikan dari anyaman manik dan sulam tapis
mempunyai bentuk, makna dan pesan yang berbeda-beda. Korelasinya bisa juga
ditinjau dari bentuk visual alat teknologi moderen yang divisualkan ke dalam
karya seperti televisi, laptop / notebook, gadged / handphone dan kamera. Bentuk
tersebut dipilih untuk memberikan sudut pandang terhadap perkembangan alat
teknologi di era milenium yang bisa dengan bijak difungsikan dalam menjaga

ekosistem budaya dan lingkungan alam.
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B. Saran

Dalam proses kreatif menciptakan sebuah karya, tentunya akan
mengalami sebuah perkembangan karena pengaruh internal maupun eksternal
setiap waktunya. Ketika sudah dibagian akhir akan terasa perbedaan hasil yang
dicapai dari perencanaan sebelumnya. Hal tersebut bagi penulis adalah wajar,
karena sejatinya proses kematangan seseorang akan terus berkembang. Untuk itu
apa yang sudah dihasilkan dalam karya penciptaan ini tentu masih banyak sekali
kekurangan dan kelemahan.

Memberikan Saran dan kritik merupakan sebuah apresiasi yang paling
diperlukan bagi penulis untuk bisa berkembang dalam berkesenian. Kedisiplinan,
dan professional sangat diperlukan dalam melakukan proses kreatif berkesenian.
Bagian terpenting adalah menikmati prosesnya dengan sepenuh hati dan itu bisa
menumbuhkan kejujuran dan kemurnian dalam berkarya seni. Harapannya
semoga karya-karya penciptaan ini bisa memberikan sebuah refleksi akan
kesadaran mencintai lingkungan alam dan budaya, makhluk hidup lainnya serta
stimulus kreativitas dan inovasi dalam kesenian. Terima kasih, salam alam dan

budaya.
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